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Abstract

Structural poverty after divorce disproportionately affects women who become
heads of household. This condition is driven by wives’ financial dependency, the
absence of clear standards and mechanisms for post-divorce maintenance, and weak
oversight that enables former husbands to neglect their obligations. This study aims
to reconstruct post-divorce maintenance to ensure women’s economic security
during the adaptation period and help break the cycle of structural poverty. The
novelty lies in integrating classical Islamic jurisprudence with Kiai Sahal Mahfudh’s
framework of social figh and proposing transitional maintenance as a new model of
post-divorce financial support for women’s protection. This study employs library
research, examining classical figh literature, legislation, court decisions, and the
works of Kiai Sahal Mahfudh. Data are analyzed through social figh, emphasizing
public welfare (maslahah), social justice, and legal responsiveness. The findings
indicate that existing post-divorce maintenance, such as ‘iddah and mut ‘ah, is often
neglected due to weak oversight, remains symbolic, and is insufficient to ensure
women’s sustainable economic well-being. Although Kiai Sahal Mahfudh did not
formulate “transitional maintenance,” his methodology provides a foundation for
reconstructing post-divorce maintenance based on welfare and social justice. This
study proposes transitional maintenance as a new ijtihad and temporary economic
protection mechanism until women achieve financial independence.

Abstrak

Tercatat bahwa kemiskinan struktural terjadi sebagai dampak dari perceraian yang
dominan terjadi pada perempuan sebagai kepala keluarga. Ketergantungan finansial
istri, Absennya standar, regulasi dan mekanisme nafkah pasca talak menjadi sebab
hal ini terjadi. Lemahnya pengawasan turut berkontribusi pada pengabaian
kewajiban oleh suami. Penelitian ini bertujuan merekonstruksi konsep nafkah pasca
talak yang mampu menjamin keberlangsungan ekonomi perempuan selama masa
adaptasi pascaperceraian sekaligus memutus rantai kemiskinan struktural. Kebaruan
penelitian ini terletak pada integrasi fikih klasik dengan kerangka fikih sosial Kiai
Sahal Mahfudh serta pengusulan konsep nafkah transisional sebagai model
pengembangan nafkah pasca perceraian untuk mewujudkan perlindungan ekonomi
perempuan. Penelitian menggunakan metode library research dengan pendekatan
normatif, melalui kajian terhadap literatur fikih klasik, peraturan perundang-
undangan, putusan pengadilan, dan karya-karya Kiai Sahal Mahfudh. Data dianalisis
menggunakan kerangka fikih sosial yang menekankan kemaslahatan, keadilan
sosial, dan responsivitas hukum terhadap realitas masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nafkah pasca talak, baik nafkah ‘iddah maupun mut’ah, masih
sering diabaikan karena lemahnya pengawasan, cenderung bersifat simbolik, dan
belum memadai untuk menjamin keberlanjutan ekonomi perempuan dalam konteks
modern. Meskipun Kiai Sahal Mahfudh tidak merumuskan istilah “nafkah
transisional”, fikih sosialnya menyediakan landasan metodologis untuk
merekonstruksi hukum nafkah pascacerai berdasarkan kemaslahatan dan keadilan
sosial. Atas dasar tersebut, penelitian ini mengusulkan nafkah transisional sebagai
ijtihad baru berupa mekanisme perlindungan ekonomi sementara sampai perempuan
mencapai kemandirian ekonomi.
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